BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah
Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan suatu yang urgent.
Pendidikan harus dipenuhi sebagai upaya menjadikan manusia bermanfaat bagi
dirinya dan orang lain.
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melalui pendidikan formal, informal, maupun non formal sebagai langkah
keberlangsungan hidup dan untuk mencapai masa depan yang cerah.
Pendidikan Nasional mempunyai tujuan berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman bertaqgwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi

warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (Sisdiknas, 2006: 102)



Untuk mengembangkan potensi sebagaimana dalam tujuan pendidikan
nasional salah satunya peran guru supaya mampu mengarahkan kompetensi-
kompetensi yang dimiliki setiap peserta didik dengan cara menilai secara
komprehensif dari ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik
mengajar membimbing mengarahkan melatih menilai dan mengevaluasi peserta
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dilakukan guru terhadap peserta didik menjadi berkualitas dan output
pembelajaran dapat berguna dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan peserta
didik.

“Pada prinsipnya mendidik ialah memberi tuntunan, bantuan, pertolongan
kepada peserta didik” (Fuad, 2011: 11). Peserta didik perlu pendampingan dan

perlu bimbingan selama proses pembelajaran. guru sebagai fasilitator peserta



didik mampu memberikan pelayanan pembelajaran semaksimal mungkin
selama proses interaksi dalam proses belajar mengajar.

Sejalan dengan tugas guru diatas, tepat sekali tugas guru menilai dan
mengevaluasi peserta didik dari proses sampai akhir pembelajaran guru
memiliki kewajiban menilai dan mengevaluasi sebagai langkah untuk
mengetahui perkembangan peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran

belajaran di kelas, diharapkan menerapkan
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mengamati, mencoba, dan menilai prestasi di luar kelas.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 66 Tahun 2013 tentang
Standar Penilaian Pendidikan yang disempurnakan dengan adanya lampiran 11l
yang mengatur Pedoman Mata Pelajaran (PMP) telah menggambarkan
bagaimana penilaian setiap mata pelajaran yang notabennya memiliki

karakteristik masing-masing. Penilaian pencapaian kompetensi oleh pendidik



dilakukan untuk memantau proses, kemajuan, perkembangan pencapaian
kompetensi peserta didik sesuai dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan
yang diharapkan secara berkesinambungan. Penilaian juga dapat memberikan
umpan balik kepada pendidik agar dapat menyempurnakan perencanaan dan
proses pembelajaran.

Pelaksanaan penilaian Autentik sebagaimana dituntut oleh kurikulum 2013

penilaian hasil belajar .ya:
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secara tepat, melakukan penilaian hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara proporsional, dan mengolah data hasil penilaian secara tepat,
dan menuliskan pencapaian kompetensi peserta didik pada buku raport dalam
bentuk deskriptif kualitatif yang mudah dipahami oleh pihak-pihak terkait
termasuk orangtua/wali peserta didik. Di sisi lain, kesiapan guru Pendidikan

Agama Islam dalam implementasi kurikulum 2013 untuk melaksanakan



penilaian Autentik masih kurang. Materi penilaian Autentik pada implementasi
kurikulum 2013 yang tidak dibahas tuntas sampai dengan praktik secara detail.

Dalam penilaian Autentik guru diwajibkan untuk menilai semua aspek hasil
belajar peserta didik selama proses pembelajaran seperti aspek Sikap, aspek
Pengetahuan dan aspek Keterampilan. Penilaian Autentik aspek keterampilan
ini masih dianggap sulit oleh para guru yang sebenarnya sudah ada dalam

guru sudah tahu adanya penilaian Autentik
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penilaian. Dalam konteks ini, guru masih mengalami kendala dalam menyusun

dianggap masih sulit untuk dil

atau membuat instrumen penilaian yang baik untuk mengukur tingkat
keberhasilan siswa dalam memahami materi yang diajarkan. Hal tersebut
didasarkan atas hasil wawancara yang menjelaskan bahwa guru masih
mengalami kesulitan untuk membuat instrumen penilaian keterampilan pada

saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini berimplikasi pada



bagaimana membuat instrument penilaian yang dikembangkan untuk mengukur
pencapaian dalam proses pembelajaran. Instrumen penilaian keterampilan yang
digunakan guru masih terlihat rumit dan juga guru masih menggunakan satu
instrumen penilaian untuk menilai semua keterampilan, yang sebenarnya
peneilaian keterampilan tersebut memiliki rubrik penilaian yang bebeda.
Padahal, kita mengetahui bahwa peran penilaian keterampilan dalam

in-berfungsi sebagai umpan balik untuk guru

pembelajaran sangat pentin
dan siswa, penilaian ini j " bahan untuk mengevaluasi metode

sikap, aspe : ateramy ata dan komprehensif.
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Pendidikan Agama Islam Di SD Islam Sultan Agung 2 Semarang”.




1.2. Identifikasi Masalah
Penilaian Autentik aspek keterampilan mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SD Islam Sultan Agung 2 Semarang timbul beberapa masalah yaitu:
1.  Guru Pendidikan Agama Islam belum sepenuhnya paham dan menguasai
Penilaian Autentik pada aspek keterampilan.
2. Guru Pendidikan Agama Islam belum memahami perencanaan penilaian

Autentik aspek keterampilan, yaitu cara membuat Kisi-kisi, Rubrik,
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1.3. Pembatasan Masalah dan Fokus PW

Berdasarkan identifikasi masalah di atas peneliti membatasi penelitian
ini pada perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan Penilaian Autentik Pada
Aspek Keterampilan di kelas 5A dan 5B Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SD Islam Sultan Agung 2 Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021.



Adapun fokus penelitian ini yaitu Penilaian Autentik Aspek
Keterampilan yang meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan, dan Pelaporan

Penilaian Keterampilan.

1.4. Rumusan Masalah
Setelah diketahui masalah di atas, adapun yang menjadi rumusan masalah

pada penelitian yaitu:

1.5. Tujuan peneli"uan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk Mendeskripsikan Perencanaan Penilaian Keterampilan Pada

Penilaian Autentik Kelas 5A dan 5B Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SD Islam Sultan Agung 2 Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021.



2. Untuk Mendeskripsikan Pelaksanaan Keterampilan Pada Penilaian
Autentik Kelas 5A dan 5B Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
Islam Sultan Agung 2 Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021.

3. Untuk Mendeskripsikan Pelaporan Penilaian Keterampilan Pada Penilaian
Autentik Kelas 5A dan 5B Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
Islam Sultan Agung 2 Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021.

1.6. Manfaat Penelitian
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dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.




